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ABSTRAK

HIV memiliki peluang besar ditularkan melalui hubungan seksual,
hubungan berganti-ganti pasangan menjadi faktor khusus yang perlu
diwaspadai.Wanita Pekerja Seksual dan pelanggannya merupakan orang yang
sangat berisiko dalam menularkan penyakit HIV/AIDS karena melakukan
perilaku seksual yang tidak aman. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
faktor yang berhubungan dengan perilaku pencegahan HIV/AIDS pada WPS di
Kota Padang Tahun 2018. Penelitian ini menggunakan penelitian mix method.
Pendekatan kuantitatif menggunakan cross sectional dengan sampel 50 WPS dari
berbagai kalangan di Kota Padang, analisis data menggunakan analisis univariat,
bivariat menggunakan uji chi square dan multivariat menggunakan uji regresi
logistik. Pendekatan kualitatif dengan indepth interview kepada 10 informan yang
terdiri dari WPS, mucikari, dan petugas. Hasil penelitian menunjukkan sebagian
besar WPS di Kota Padang memiliki perilaku pencegahan yang baik, faktor yang
memiliki hubungan bermakna dengan perilaku pencegahan HIV/AIDS pada WPS
di Kota Padang adalah pendidikan, pengetahuan, sikap, ketegasan, dukungan
teman sesama WPS, dan dukungan petugas. Sedangkan ketersediaan kondom,
akses informasi, dan dukungan mucikari tidak memiliki hubungan bermakna
terhadap perilaku ‘pencegahanyHIV/AIDS. ‘Kondom :tersedia“di lokasi hotspot
WPS, baik itu dibeli sendiri-oleh WPS maupun didapatkan secara gratis dari KPA
Kota Padang. Akan tetapi tidak semua WPS selalu menggunakan kondom saat
berhubungan seksual dengan pelanggan, dikarenakan adanya permintaan dari
pelanggan dan kurangnya kenyamanan saat menggunakan kondom. Hal tersebut
membuktikan lemahnya posisi tawar WPS kepada pelanggan dalam penggunaan
kondom. Disarankan untuk melakukan peningkatan motivasi dan penanaman
sikap positif pada WPS agar dapat mengubah perilaku seksual yang tidak aman
dalam upaya pencegahan HIV/AIDS.
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ABSTRACT

HIV has a great chance of being sexually transmitted, couples switching
is a special factor to watch out for. Women a Sexual Workers and their clients are
at high risk of transmitting HIV/ AIDS because of unsafe sexual behavior. This
study aims to analyze factors related to HIV/ AIDS prevention behavior in WPS in
Padang City Year 2018. This study used a mix method research. Quantitative
approach using cross sectional with sample 50 WPS from various circles in
Padang City, data analysis using univariate analysis, bivariate using chi square
and multivariate test using logistic regression test. Qualitative approach with
indepth interview to 10 informants consisting of WPS, pimps, and officers. The
results showed that most of the WPS in Padang have good prevention behavior,
factors that have significant relationship with HIV / AIDS prevention behavior in
WPS are education, knowledge, attitude, firmness, support of fellow WPS, and
officer support. While condom availability, information access, and mucikari
support have no significant relationship with HIV / AIDS prevention behavior.
Condoms are available at the WPS hotspot location, either purchased alone by
WPS or obtained for free from KPA Padang city. However, not all of WPS always
use condoms during sexual intercourse with customers, due to request by
customers and- uncomfortable. when! using condoms. This proves the weak
bargaining position of WPS to customers to use of condoms. It is recommended to
increase motivation and positive attitude toward WPS to change unsafe sexual
behavior in HIV/ AIDS prevention efforts.
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